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ABSTRAK 
 

Perencanaan struktur bangunan gedung tahan gempa di Indonesia menjadi 

suatu hal yang sangat penting mengingat sebagian besar wilayah Indonesia 

terletak dalam wilayah gempa cukup tinggi, sehingga rancang bangun sepatutnya 

memperhitungkan kemungkinan itu. Bangunan yang di desain tahan gempa pada 

prinsipnya harus menjamin keamanan dan kenyamanan pengguna bangunan.  

  Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah melakukan studi perencanaan 

gedung beton bertulang beraturan berdasarkan peraturan SNI 03-1726-2002 dan 

FEMA 450, dan pembahasan meliputi perhitungan beban gempa, desain 

penulangan balok, kolom dan pelat, gaya geser dasar, peralihan, dan perhitungan 

pondasi. 

Nilai gaya geser nominal arah x (Vx) mempunyai perbedaan sebesar 

0,1242%, sedangkan nilai gaya geser nominal arah y (Vy) mempunyai perbedaan 

sebesar 0,1348%. Hal ini terjadi karena hasil perhitungan nilai Fxi dan Fyi dengan 

kedua metode tersebut memberikan hasil yang hampir sama. Hasil desain balok 

dan kolom dengan menggunakan beban gempa dengan model desain SNI 03-

1726-2002 dan FEMA 450 memberikan hasil yang sama untuk desain penulangan 

begitu juga lendutan pada balok tidak terjadi perbedaan pada kedua model 

gedung. Pada gaya dalam balok perbedaan nilai Vu sebesar 0,189%, dan Mu 

mempunyai selisih sebesar 0,0046%, sedangkan perbedaan nilai Nu pada kolom 

sebesar 0,721%, perbedaan nilai Vu sebesar 0,160%, dan perbedaan hasil Mu 

sebesar 4,329%. Pada reaksi tumpuan, hasil desain pondasi memiliki hasil yang 

sama tetapi membari perbedaan ketebalan pilecap sebesar 5,263%. Secara umum, 

metode SNI 02-1726-2002 dan metode FEMA 450 tersebut memberikan hasil 

yang hampir sama. Hal ini mengindikasikan bahwa, peraturan gempa Indonesia 
memberikan hasil perhitungan tersebut hampir sama dengan peraturan gempa 

Amerika Serikat. 
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 

 

 

Am Percepatan respons maksimum atau Faktor Respons Gempa    

  Maksimum pada Spektrum Respons Gempa Rencana. 

Ao  Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh gempa rencana. 

Ap  Luas penampang ujung tiang. 

Ar  Pembilang dalam persamaan hiperbola Faktor Respons Gempa C 

As   Luas tulangan tarik non-prategang, mm
2 

As, min  Luas minimum tulangan lentur, mm
2
 

Ast Luas total tulangan longitudinal (batang tulangan atau baja profil), 

mm
2
 

As’  Luas tulangan tekan, mm
2 

A1   Luas daerah yang dibebani 

A2  Luas maksimum dari sebagian permukaan pendukung yang secara 

geometris serupa dan konsentris dengan daerah yang dibebani, 

mm
2
 

B  Lebar pondasi 

b  Lebar muka tekan komponen struktur, mm 

bo   Keliling dari penampang kritis pada pelat dan fondasi telapak, mm 

C  Faktor respons gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi. 

C1 Nilai faktor respons gempa yang didapat dari spektrum respons  

gempa rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur 

gedung. 

c1  Ukuran dari kolom persegi atau kolom persegi ekuivalen, kepala 

kolom, atau konsol pendek diukur dalam arah bentang dimana 

momen lentur sedang ditentukan, mm 

c2   Ukuran dari kolom persegi atau kolom persegi ekuivalen, kepala 

kolom, atau konsol pendek diukur dalam arah tegak lurus terhadap 

arah bentang dimana momen lentur sedang ditentukan, mm 

 D  Kedalaman dasar pondasi 

 d  Jarak dari serat tekan terluar terhadap titik berat tulangan tarik, mm 
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db  Diameter nominal batang tulangan, kawat, atau strand prategang,  

mm 

DL  Dead Load (beban mati) 

Ec Modulus elastisitas beton, MPa 

ETABS Extendeed Three Dimensional Analysis of Building. 

fc’  Kuat tekan beton karakteristik, MPa 

FEMA  Federal Emergency Agency 

Fi  Beban gempa nominal statik ekuivalen. 

FK  Faktor Keamanan (Safety Factor) 

sf   Unit shaft friction sepanjang ΔL  

fy  Kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang, MPa 

g  Percepatan gravitasi 

hi  Ketinggian lantai tingkat ke-i, diukur dari taraf penjepitan lateral. 

I  Faktor keutamaan gedung. 

I1  Faktor keutamaan gedung untuk perioda ulang gempa. 

I2  Faktor keutamaan berkaitan dengan penyesuaian umur gedung. 

k  Eksponen yang terkait untuk periode struktur. 

LL  Live Load (beban hidup) 

Mc  Momen terfaktor yang digunakan untuk perencanaan komponen 

struktur tekan, N-mm 

Mu   Momen terfaktor pada penampang, N-mm 

M1  Momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen tekan; 

bernilai positif bila komponen struktur melentur dengan 

kelengkungan tunggal, negatif bila komponen struktur melentur 

dengan kelengkungan ganda, N-mm 

M2  Momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur 

tekan; selalu bernilai positif, N-mm 

n  Nomor lantai tingkat paling atas (lantai puncak). 

Pn  Kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N 

Pu   Beban aksial terfaktor pada eksentrisitas yang diberikan ≤ Pn  

Qp  Kapasitas ujung tiang. 

Qs  Kapasitas selimut tiang 
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qc1  Nilai qc rata-rata pada 0.7 B-4B di bawah ujung tiang 

qc2  Nilai qc rata-rata pada ujung tiang 8 B di atas ujung tiang. 

R  Faktor reduksi gempa. 

Rm  Faktor reduksi gempa maksimum. 

SNI  Standar nasional Indonesia. 

SR  Skala Richter 

SRPMK Sistem rangka pemikul momen khusus. 

T  Waktu getar alami struktur. 

V  Beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat  

pengaruh gempa rencana. 

Vc   Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N 

Vu   Gaya geser terfaktor pada penampang, N 

Vt  Gaya geser dasar nominal yang didapat dari hasil analisis ragam  

spektrum respons yang telah dilakukan. 

V1  Gaya geser dasar nominal sebagai respons dinamik ragam yang  

pertama saja. 

Vc  Kuat geser nominal yang dipikul oleh beton 

Wi  Berat lantai tingkat ke-i, termasuk beban hidup yang sesuai. 

wu  Beban terfaktor per unit panjang dari balok atau per unit luas pelat 

Wt  Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai 

Δm  Kinerja batas layan ultimit. 

Δs  Kinerja batas layan. 

µ  Faktor daktilitas struktur gedung. 

µm  Faktor daktilitas maksimum. 

ΔL   Panjang segmen tiang yang ditinjau. 

β  Faktor yang didefinisikan dalam 12.2(7(3)) 

ρ  Rasio tulangan tarik non-prategang 

ρ′  Rasio tulangan tekan non-prategang 

   Faktor reduksi kekuatan.  

αm  Nilai rata-rata α untuk semua balok pada tepi-tepi dari suatu panel 
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δm Rasio antara simpangan maksimum struktur gedung akibat 

pengaruh gempa rencana pada saat mencapai kondisi di ambang   

keruntuhan. 

δy  Simpangan struktur gedung pada saat terjadinya pelelehan  

pertama. 
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